BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan.

hasil analisa data dan pengujian potesis, maka dapat

=fel tiwta empunyai hubungan yan
kine a\ P Sub Rayon 2 kota Medan pada tara
E@@stn korelasi sebesar 0,454. Hal ini berarti bahwa se

efektivitas pengawasan maka semakin baik kinerja guru.

p inovasi mempunyai hubungan yang positif dan berarti dengan ki
ru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, pada taraf signifikansi 5 %, denm
>koeﬁsien korelasi sebesar 0,627. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi (baik)
[ sikap inovasi guru maka semakin tinggi (baik) kinerja guru.
Efektivitas pengawasan dan sikap inovasi secara bersama-sama mempun
hubungan yang positif dan berarti dengan kinerja guru SMP Sub Ray

a Medan pada taraf signifikansi 5 %. Efektivitas pengawasan dan

inovasi secara bersama-sama dapat menjelaskan sebesar 46,33 % tentang

%a guru SMP. Hal ini berarti bahwa efektivitas pengawasan @ikap

inovasi guru secara bersama-sama mempunyai hubungan (kontribusi) yang

askan kinerja guru, dibandi ri-scndir' J

guru'

4. Besamnya sumbanga ’ erhadap kinerja
yaitu sebesar 27,51 %. Sedangkan su gan relatif sikaplinovasi terhadap
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kinerja guru sebesar 72,49 %. Hal ini berarti bahwa sumbangan sikap inovasi
lebih besar dari efektivitas pengawasan untuk meningkatkan kinerja guru SMP
Sub Rayon 2 kota Medan dengan taraf signifikansi 5 %.

5. Besarnya sumbangan cfektif dari efektivitas pengawasan terhadap kinerja

si  mem aisban ar dibandi
: n san dalam menjelaskan (mempeng: ¢

likasi Penelitian

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dua variabel yang di
ran sebagai prediktor menunjukkan kontribusi yang signifikan (berarti

kota Medan dengan taraf signifikansi 5 %.

adap kinerja guru SMP. Dari kedua prediktor (variabel bebas) yg
mempunyai hubungan (kontribusi) yang lebih besar terhadap kinerja guru y}

Zap inovasi guru, Namun yang lebih besar lagi apabila kedua prediktor (vari
bas) digunakan dalam menjelaskan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Me

1. Peningkatan Kinerja Guru Melalui Peningkatan Efektivitas Penga@n

sil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara

fektivitas pengawasan dengan kinerja guru SMP dcnga?sien korelasi
esar, 0,454. Dasi/hasil Nian enunj b&m wdl
efektivitas, engawasan maka mﬂl ba i) kinerja gurii SMP
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melaksanakan tugas. Dengan demikian efektivitas pengawasan dapat dijadikan
pertimbangan untuk meningkatkan kinega guru dalam melaksanakan tugas.

Dalam hal ini efektivitas pengawasan menurut guru meliputi persepsi guru tentang

pelaksanaan pengawasan yang engawas.  Adapun  hal yang

puti: kemampuan profesional,

pe“NKEpu profesion
iputi kempuan dalam bidang pengawasan 1 <ependidi
ampu pengembangan profesi dan kemampuan a i asional.

Kema@ personal adalah keperibadian seorang pengawas vy /lipu(i

ke ian yang dewasa, arif, demkratis dan dapat diteladani. Semen

mﬂ puan sosial dari seorang pengawas adalah kemampuan bersosi

guru dan kepala sekolah. Kemampuan sosial ini meliputi sikap d

diperhatikan yaitu mel ampuan personal dan

kemampuan sosial dari

L)

ulan, sikap menghormati dan menghargai orang lain serta berakhlak mu

jdan seterusnya.

Dengan peningkatan efektivitas pengawasan

a3

menjadi

ini, dapat

omunikasi berjalan dengan baik antara para guru dan kepala sekolah dengan

@was, lebih lanjut perhatian guru dan kepala sekolah akan semakin bai

memahami kondisi pekerjaan mereka. Melalui pengawasan yang efektif, segala

tug& kegiatan guru akan semakin baik karena terjalinnya kerja% dan

komunikasi yang baik antara pengawas dengan bawahan (para guru), yang

implikasi epemimpinan pengawas menjadi
anakan tugas. ~ , M é
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Peningkatan efektivitas pengawasan dapat dilakukan oleh pengawas
dengan meningkatkan pengetahuan tentang kependidikan dan selalu berprasangka
positif terhadap apa yang dilakukan oleh para guru dan kepala sekolah. Melalui

prasangka positif akan terjadi keterbukaan dan komunikasi yang baik antara

kan keefektif: tah dNEju melalui pengawasan akan
adi trans p n dalam me Gg ingga pr :
‘yang di‘&lalm pembelajaran tercapai dengan ba e pengawa

y- tugas
?asan ke sekolah. Demikian juga para guru jangan langsung ketakutan bila

idatangi oleh pengawas. Pengawas datang ke sckolah dalam
&

aksanakan tugasnya. Dengan keterbukaan akan terjalin kerjasama yanm
>hingga mengakibatkan rencana dan pelaksanaan pembelajaran berjalan le

iy =
z Peningkatan Kinerja Guru Melalui Peningkatan Sikap Inovasi
9 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terhdapat hubungaa

snj;i inovasi dengan kinerja guru dalam melaksanakan tugas dengan koefisien

hen jangan menjadi polisi atau auditor bila hendak m

k i sebesar 0,627. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa s n baik

(tinggi) sikap ingvasi guru maka semakin baik (tinggi) kinerja para guru SMP'S
ayon 2 k ed gan demikian si né dijadi

en i
e kMum m penelitian

nbangan untuk
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inovasi guru meliputi @ a) terbuka terhadap pengalaman/pengetahuan baru, b)
respon guru terhadap inovasi, c) kreatifitas guru dalam melaksanakan tugas.

Terbuka terhadap pengalaman dan atau pengetahuan baru yang dilakukan

oleh guru yaitu setiap saat guru hen menerima pengetahuan dan inovasi

lika 3 harus mere ﬁai ia daat mengikuti
mbang; belajaran/pendidikan. Dalam mel ehari-hari
m’jidik

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan
hendaknya para guru meningkatkan sikap inovasinya. Melalui peningkatan

>hovasi, para guru akan berusaha melaksanakan tugas dengan sebaik munw
sehingga akan meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas yang sekal@

pat meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan sikap inovasi, dapat dilak
aalui: diskusi dalam pelaksaan tugas sebagai seorang guru dengan sebai

Seoran \h daknya melakukan kreatifitas untuk me

(8]
pembe n yang pada akhimya dapat peningkatkan pemaham

engikuti pelajaran.

aku disiplin pada diri sendiri dan orang lain, selalu mematuhi peratu

digan, mendiskusikan dan membuat program kerja yang baik dan
dilaksanakan, selalu berusaha menilai (mengevaluasi) hasil kerja yan@(u an,

menggunakal

n /waktu dengan tepat dan tidak sia-sia, dan lainnya. Melal
i ara guru akan menci n 9 menjadi sec
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inovasi akan berdampak positif bagi diri guru sendiri dan bagi orang lain terutama

warga sekolah.

3. Peningkatan Kinerja Guru Melalui
Antara Efektivitas Pengawasan dan Sikap

Peningkatan Secara Bersama-sama

I data penelitian mcnun_,ukkan

SMP S 2 kota Medan masih pada kategori kurang. Unt i rja

guru perlu ditingkatkan. Penmgkatan kinerja guru dalam mela anakan

t pat dilakukan dengan peningkatan secara bersama-sama

asan dan peningkatan sikap inovasi guru.
: Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara kinerja guru mctaksanak

secara bersama-sama antara pengawasan dan sikap inovasi dengan koe ﬁs:en

[korelasi sebesar 0,681. Hal ini berindikasi bahwa peningkatan kinerja guru dapa I

zukan dengan peningkatan secara bersama-sama antara pengawasan dan sika

in i guru tersebut. Peningkatan kedua variabel tersebut secara bersama-sa?
d' ; s &, X

lakukan melalui: dijalinnya komunikasi yang demokratis antara pengawas

dengmra guru. Kemudian dilakukannya diskusi yang terbuka %I

mere an dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Lebih lanjut dapat
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apabila seorang guru selalu disiplin dalam menyusun dan melaksanakan
perencanaan tersebut. Peningkatan kinerja bagi guru dapat juga dilakukan dengan

peningkatan inovasi untuk selalu menambah dan menggali ilmu pengetahuan dan

selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi orang lain (siswa). Pada

u yang profesional tidak akan berhenti u

rbagN E -
sekallgus meningkat . A

elitian ini menunjukkan bahwa untuk
ayon 2 kota Medan, dapat dilakukan dengan

asan dan peningkatan sikap inovasi guru. Melalui peningkatan dari d

dasarnya seorang gi

tersebut  dimungkinkan akan meningkatkan kinerja guru

Saksamkan tugas, yang sekaligus meningkatkan mutu pendidikan di lnd‘nne“
Saran. U

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka dapat dikemmb

mpa saran sebagai berikut :
. Para pengawas sckolah, khususnya pada SMP Sub Rayon 2 kota Q

aknya selalu berusaha meningkatkan keefektifan sekolah dengan cara,

seperti: menjalankan tugas dengan baik, selalu berpikiran posili&adap

guru, mcn_p kerjasama dan komunikasi yang baik dengan guru dan kepala
pengawa';an. éan
rudalam mel tug
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2. Para guru, agar selalu meningkatkan sikap inovasinya. Peningkatan sikap
inovasi akan meningkatkan kinerja dalam menjalankan tugasnya. Peningkatan
sikap inovasi dapat dilakukan melalui: terbuka terhadap pengalaman dan atau

pengetahuan baru, merespon_dengan postif inovasi-inovasi pembelajaran

o
3 uru dan pengawas, agar selalu meningkatakan secara bersama-

@tgawasan dan sikap inovasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
emokrasi dan berpikiran positif terhadap orang lain serta bcnﬁ
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

> Para kepala sekolah, khususnya kepala SMP Sub Rayon 2 kota Medan unU

- selalu berkomunikasi yang baik tentang perkembangan endidikan

memahami perasaan para bawahan (guru) serta bersifat demokratis d

aepemimpinan, agar sikap inovasi para guru meningkat dalam mel

ugas. Hal ini mengakibatkan kinerja para guru dalam melaksanakan tugas

win baik.
5. Para dinas pendidikan, hendaknya selalu berusaha meningkatkan koordinasi

dan bcrkomadcngan para kepala sekolah an@um sehingga
__— A Ng .'.h M
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6. Diharapkan kepada peneliti lain untuk mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan (berpengaruh) terhadap Kkinerja guru, baik pada sekolah

tingkatan SMA dan atau SD agar mutu pendidikan secara umum lebih baik.




